BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tingkat motivasi yang dimiliki oleh anggota Komunitas Lima Gunung
dapat dikategorikan pada tingkat tinggikarena nilai rata-rata (mean)
untuk variabel motivasi sebesar 70,49 lebih dari 62,33 Variabel
komitmen organisasi dengan mean sebesar 70,75 termasuk dalam
kategori tinggi karena lebih dari 69,67. Sedangkan variabel kinerja
dengan mean sebesar 68,45 termasuk dalam ketegori tinggi karena lebih
dari 62,33. Jadi untuk untuk motivasi, komitmen organisasi dan kinerja
yang dimiliki anggota komunitas lima gunung dalam kategori tinggi.
Motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja anggota komunitas lima
gunung, dengan nilai uji t sebesar 2,191 dan koefisien determinasi
sebesar 0,034

Komitmen memiliki pengaruh terhadap kinerja anggota Komunitas Lima
Gunung, dengan nilai uji t sebesar 6,906 dan koefisien determinasi
sebesar 0,247

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, maka variabel komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja anggota
Komunitas Lima Gunung, dibandingkan dengan variabel motivasi
Motivasi dan komitmen organisasi secara bersama-sama memilliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota Komunitas

Lima Gunung dengan tingkat pengaruh mencapai 28,1 %.

Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa,

dari dua variabel (motivasi dan komitmen organisasi) yang diteliti

mempengaruhi kinerja dari anggota Komunitas Lima Gunung. Variabel yang
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dominan menentukan baik atau buruknya kinerja adalah komitmen

organisasi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan,

maka dapat diberikan saran sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian menunjukan ketiga hal tersebut masih termasuk
dalam kategori rendah dan sedang, dengan nilai rata-rata (mean) untuk
variabel motivasi sebesar 70,49 variabel komitmen organisasi dengan
mean sebesar 70,75 dan variabel kinerja dengan mean sebesar 68,45.
Dengan demikian motivasi, komitmen organisasi dan kinerja dari
anggota Komunitas Lima Gunung perlu dipertahankan atau bahkan lebih
ditingkatkan lagi.

Peningkatan motivasi dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai yang
digambarkan pada masing-masing pertanyaan pada variabel motivasi.
Dari nilai tersebut maka aspek yang masih perlu untuk ditingkatkan
adalah pertanyaan nomor 6, yaitu ; prestasi yang Saya raih ketika
menjadi anggota Komunitas Lima Gunung saat ini sudah memuaskan.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara, Komunitas Lima Gunung tidak
hanya terlibat dalam Festival Lima Gunung saja, tetapi lebih dari pada itu
dengan terlibat dalam festival-festival yang lain, baik yang bertaraf
nasional tetapi yang bertaraf internasional, sehingga anggota Komunitas
Lima Gunung termotivasi untuk berprestasi lebih baik lagi.

Peningkatan = komitmen  organisasi dapat dilakukan dengan
memperhatikan nilai yang digambarkan pada masing-masing pertanyaan
pada variabel komitmen organisasi. Dari nilai tersebut maka aspek yang
masih perlu untuk ditingkatkan adalah pertanyaan nomor 6, yaitu ;Saya
merasa harus terlibat sebagai anggota Komunitas Lima Gunung dalam
pencapaian misi komunitas. Hal ini dapat dilakukan dengan cara presiden

dari Komunitas Lima Gunung maupun Ketua sanggar maupun
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padepokan memberikan sosialisasi terhadap anggota komunitas
mengenai visi, misi dan tujuan komunitas.

. Peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan memperhatikan nilai yang
digambarkan pada masing-masing pertanyaan pada variabel kinerja. Dari
nilai tersebut maka aspek yang masih perlu untuk ditingkatkan adalah
pertanyaan nomor 11, yaitu Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan
jadwal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara antara lain, anggota
Komunitas Lima Gunung perlu menyusun jadwal kerja menentukan
pekerjaan yang sesuai dengan kompotensi.

. Karena motivasi dan komitmen organisasi terbukti memberikan pengaruh
terhadap kinerja anggota komunitas lima gunung 28,1% dan komitmen
organisasi memiliki pengaruh yang lebih kuat bila dibandingkan dengan
motivasi, maka apabila akan dilakukan peningkatan kinerja dari anggota
komunitas lima gunung, akan lebih efisien bila dilakukan dengan
meningkatkan komitmen dibandingkan dengan meningkatkan motivasi.
Namun, motivasi juga perlu ditingkatkan dengan cara; kemampuan
berkarya dari anggota Komunitas Lima Gunung Perlu ditingkatkan,
kondisi perlu dijaga sekondusif mungkin, jenis pekerjaan perlu bervariasi
dan lebih inovatif, keberuntungan menjadi harapan yang diberikan,
menumbuhkan rasa cinta terhadap komunitas, kepedulian lebih
ditingkatkan, pilihan untuk melakukan di perbanyak agar kesannya tidak
membosankan, tingkat usaha naikan dan diperluas ke berbagai bidang
seni, dan ketekunan usaha yang perlu dipertahankan.

. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dapat dijadikan informasi ketika
peneliti lain ingin meneliti variabel berbeda, yang juga dapat
mempengaruhi kinerja dari anggota Komunitas Lima Gunung yaitu

sebesar 71,9 %.
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